ABSTRAK

MUHAMMAD MARIADI WAHID. Manajemen Gulma pada Perkebunan Kelapa
Sawit di Lahan Gambut (di bawah bimbingan ARIEF RAHMAN dan ANDI
LELANOVITA SARDIANTI).

Gulma sering menimbulkan berbagai masalah dalam lahan pertanian,
termasuk kerusakan tanaman dan penurunan produksi. Masalah ini umumnya
berkolerasi erat dengan populasi gulma yang ada. Faktor utama yang
mempengaruhi adalah persaingan antara tanaman dan gulma dalam hal ruang
tumbuh, nutrisi, dan cahaya. Karena gulma merupakan tumbuhan yang tidak
diinginkan, pengendalian gulma menjadi fokus perhatian yang penting. Salah satu
metode untuk menentukan strategi pengendalian gulma yang efektif adalah
melalui analisis vegetasi yang dapat memberikan data tentang penyebaran dan
kepadatan gulma, sehingga membantu dalam merancang pendekatan
pengendalian yang tepat untuk meminimalkan dampak negatif gulma terhadap
produksi kelapa sawit.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi gulma, struktur gulma
dan pengendalian gulma yang efektif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi survei lapangan untuk mengidentifikasi jenis dan jumlah individu gulma,
serta analisis vegetasi untuk menentukan struktur gulma berdasarkan kerapatan
relatif, frekuensi relatif, dominansi relatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 275 komposisi gulma
dengan struktur terdiri 15 jenis dari 10 famili, dengan jenis gulma dominan adalah
eleocharis dulcis, paspalum denticulatum, dan fimbristylis miliacea. Ketiga gulma
memiliki nilai kerapatan, frekuensi, dan dominansi relatif tinggi. Indeks
keanekaragaman gulma di lahan gambut tersebut sebesar 2,13, yang tergolong
tinggi. Metode pengendalian gulma yang digunakan vyaitu menggabungkan
metode pengendalian secara fisik dan secara kimia. Hasil ini dapat menjadi
gambaran bagi perusahaan untuk mengendalikan gulma pada lahan gambut yang
efektif.

Kata kunci: Analisis vegetasi, Gulma, Lahan gambut, Pengendalian gulma.
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. PENDAHULUAN

Usaha perkebunan kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) di Indonesia pertama kali
dikembangkan di Pantai Timur Pulau Sumatera (Deli) dan Aceh. Saat itu luas perkebunan
yang diusahakan sudah cukup luas, yaitu mencapai 5.123 Ha. Pada tahun 1919 Indonesia
sudah mulai mengekspor minyak sawit ke negara-negara Eropa sebesar 576 ton. Selanjutnya
pada tahun 1923 Indonesia juga mampu mengekspor minyak inti sawit sebanyak 850 ton,
tanaman kelapa sawit termasuk komoditas primadona dan penting dalam agribisnis
perkebunan di Indonesia (Suriana, 2019).

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas yang memberikan pengaruh besar
terhadap pendapatan negara dari sektor non migas. Indonesia merupakan salah satu
produsen kelapa sawit terbesar di dunia, kelapa sawit merupakan bahan dasar untuk
menghasilkan CPO (Crude Palm Oil), CPO tersebut merupakan bahan dasar pembuatan
minyak goreng serta turunannya (margarin, sabun, shampo, dan sebagainya) yang
merupakan salah satu sumber minyak nabati yang sangat dibutuhkan oleh semua kalangan
(Pasaribu dkk., 2017).

Tanaman kelapa sawit telah memberikan peran penting pada perekonomian dan
pembangunan nasional. Perkebunan kelapa sawit menciptakan lapangan pekerjaan, yang
secara langsung berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. Selain itu,
industri kelapa sawit memberikan sumbangan signifikan terhadap pendapatan negara melalui
ekspor produk-produk olahan kelapa sawit. Dengan permintaan pasar global yang terus
meningkat, industri kelapa sawit semakin menjadi salah satu sektor unggulan dalam
perekonomian.

Peningkatan produksi tanaman kelapa sawit dapat dilakukan melalui peningkatan
produktivitas atau perluasan lahan. Salah satu upaya dalam peningkatan produktivitas atau
perluasan pembangunan perkebunan kelapa sawit dapat dilakukan dengan pemanfaatan
lahan gambut. Lahan gambut merupakan salah satu ekosistem yang kaya akan materi organik

dengan kandungan air yang tinggi. Karakteristik ini membuat lahan gambut memiliki potensi



besar untuk dijadikan area perkebunan kelapa sawit. Namun, pengelolaan lahan gambut
tidaklah mudah dan memerlukan perhatian khusus. Pengaturan air yang tepat sangat penting
untuk menjaga kelembaban tanah dan menghindari pengeringan yang dapat meningkatkan
risiko kebakaran. Selain itu, perlu dilakukan teknik budidaya yang sesuai agar produktivitas
kelapa sawit dapat optimal tanpa merusak ekosistem gambut.

Kondisi lahan gambut yang unik juga memerlukan pendekatan yang berkelanjutan
dalam pengelolaannya. Hal ini mencakup penerapan praktik-praktik pertanian yang menjaga
keseimbangan ekosistem, seperti pengaturan drainase yang baik, penggunaan pupuk yang
tepat, dan pengendalian gulma yang efektif. Untuk mendapatkan pertumbuhan dan produksi
tanaman yang baik, diperlukan usaha pemeliharaan tanaman yang intensif seperti
pengendalian gulma (Barus, 2020).

Pada perkebunan kelapa sawit, gulma memiliki nilai penting terhadap produktivitas
tanaman. Kehadiran gulma di perkebunan kelapa sawit dapat mengakibatkan penurunan
kuantitas dan kualitas produksi tandan buah segar (TBS), gangguan terhadap pertumbuhan
tanaman, peningkatan serangan hama dan penyakit, gangguan tata guna air, dan secara
umum akan meningkatkan peningkatan biaya usaha tani. Interaksi antara gulma dengan
tanaman budidaya dapat terjadi baik interaksi positif maupun negatif. Interaksi negatif adalah
kompetisi gulma dengan tanaman budidaya dalam memperebutkan air tanah, cahaya
matahari, unsur hara, udara dan ruang tumbuh, selain itu gulma juga mengeluarkan zat
alelopati yang mengganggu pertumbuhan dan daya produksi tanaman (Nufvitarini dkk., 2016).
Oleh karena itu, analisis vegetasi gulma di lahan gambut sangat penting untuk memahami
jenis-jenis gulma yang dominan dan cara pengendaliannya yang efektif.

Pengendalian gulma dalam pengusahaan budidaya tanaman sawit termasuk ke dalam
rangkaian kegiatan pemeliharaan tanaman. Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa
tanaman kelapa sawit dapat tumbuh optimal tanpa gangguan dari gulma yang dapat
menghambat pertumbuhan dan produktivitasnya. Efektivitas pengendalian gulma dipengaruhi

oleh pemahaman terhadap jenis-jenis gulma yang ada, serta metode pengendalian yang



digunakan. Implementasi pengendalian gulma yang tepat akan memberikan manfaat jangka
panjang bagi kelestarian lahan gambut dan keberlanjutan produksi kelapa sawit.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat di rumuskan beberapa masalah
yaitu bagaimana komposisi gulma pada perkebunan kelapa sawit di lahan gambut,
bagaimana struktur gulma pada perkebunan kelapa sawit di lahan gambut, dan bagaimana
cara pengendalian gulma yang efektif.

Dari rumusan masalah yang ada, dapat diketahui batasan masalah dalam penelitian ini
adalah menganalisis vegetasi gulma yang tumbuh pada perkebunan kelapa sawit di lahan
gambut terutama di blok 191 D pada lahan bekas kebakaran tahun tanam 2019.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur gulma, komposisi gulma
pada perkebunan kelapa sawit di lahan gambut, dan cara pengendalian gulma yang efektif.
Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat memberikan manfaat bagi banyak
pihak, dapat menjadi masukan bagi perusahaan PT. Cipta Davia Mandiri mengenai informasi
yang lebih akurat dan detail mengenai struktur dan komposisi gulma, dan menjadi bahan
informasi perusahaan dalam pengembangan strategi pengendalian gulma yang lebih efektif
dan akurat, memberikan informasi yang berguna bagi semua pihak yang terkait dan
berkepentingan, serta hasil penelitian ini sebagai referensi atau acuan untuk melakukan

penelitian lebih lanjutan.
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